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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti membuat beberapa kesimpulan 

terkait siklus pembelian dan pengeluaran kas di PT Multidaya Teknologi Nusantara. 

Berikut ini merupakan kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Hasil penilaian pengendalian internal perusahaan menunjukkan bahwa dalam 

beberapa aspek, rancangan dan implementasi pengendalian internal belum 

memadai dan berpengaruh cukup kuat pada pelaporan keuangan. Hal ini 

menyebabkan perusahaan berada di dalam risiko tinggi. Salah satu kelemahan 

yang teridentifikasi adalah aspek perekrutan sumber daya manusia dalam 

control environment. Aspek ini menjadi beberapa sumber kendala dari belum 

maksimalnya perusahaan dalam pengendalian internal. Sumber ini terutama 

disebabkan oleh belum terpenuhinya beberapa posisi strategis di perusahaan. 

menimbulkan pengawasan yang tidak fokus. Perusahaan belum mempunyai 

divisi finance sehingga tugas analisis data keuangan serta pengelolaan kas 

masih ditangani oleh bagian accounting. Dalam struktur organisasi, team 

leader accounting diposisikan sebagai tax officer bersama staf cost officer dan 

sales officer, Kurangnya pemenuhan sumber daya manusia ini menyebabkan 

adanya beberapa tugas yang harus dirangkap oleh satu posisi. Perangkapan 

tugas ini dapat menyebabkan kehilangan fokus dalam pencapaian target di 

departemen tertentu serta garis pelaporan yang tidak ideal. Selain itu, 

perusahaan belum memiliki job description yang didefinisikan secara formal. 

Hal ini telah menyebabkan adanya kebingungan ketika melakukan tanggung 

jawab dalam pekerjaan dan karyawan melakukan tugas yang bukan merupakan 

tanggung jawabnya. Dalam komponen risk assessment¸ perusahaan sudah 

menyusun visi, misi, dan tujuan perusahaan, namun tidak terdapat prosedur 

ataupun metode khusus untuk mengidentifikasi dan menilai risiko yang dapat 

mengancam ketercapaian visi, misi, dan tujuan tersebut. Untuk komponen 
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control activities, perusahaan juga belum menekankan adanya dokumentasi 

untuk kebijakan perusahaan yang mengatur tata tertib maupun kebijakan atau 

prosedur terkait aktivitas teknis operasional. Standard operational procedure 

belum dibuat secara terpusat, namun untuk beberapa divisi telah memiliki 

standard operational procedure masing-masing walaupun ada juga divisi yang 

belum memilikinya. Walaupun begitu, perusahaan memiliki kekuatan dalam 

hal keterlibatan manajemen pada komponen monitoring dan information and 

communication di perusahaan dan menilai kinerja pegawainya menggunakan 

pencapaian KPI. 

2. Hasil penilaian pengendalian internal terkait siklus pembelian dan pengeluaran 

kas di perusahaan menunjukkan bahwa terdapat 3 deficiency serta 7 significant 

deficiency yang perlu menjadi perhatian manajemen. Kelemahan tersebut 

tersebar pada tujuan audit occurrence, completeness, accuracy, classification, 

dan timing. Hal ini disebabkan karena aktivitas pengendalian yang kurang 

memadai seperti pada tujuan occurrence dalam hal pemisahan tugas yang tidak 

memadai dalam beberapa tugas pemrosesan kas dan pencatatan. Pada tujuan 

audit completeness di antaranya dokumen pembelian yang tidak dipranomori 

seperti purchase requisition, form pengajuan harian, dan receiving report. 

Untuk tujuan audit accuracy, kelemahan terdapat karena tidak memadainya 

prosedur untuk menghitung nilai dari beberapa akun. Dalam hal tujuan audit 

classification, kelemahan disebabkan atas tidak memeadainya prosedur 

verifikasi atas klasifikasi untuk beberapa akun di statement of financial 

position maupun income statement. 

3. Hasil analisis control risk berdasarkan pengendalian internal dalam siklus 

pembelian dan pengeluaran kas menunjukkan nilai yang berbeda untuk setiap 

tujuan audit. Dengan mempertimbangkan aspek significance dan likelihood 

serta pemahaman pengendalian internal yang sudah didapatkan pada poin 1 

dan 2, peneliti menilai control risk pada level rendah untuk tujuan audit timing 

serta posting and summarization. Control risk pada level sedang ditentukan 

untuk tujuan audit occurrence dan accuracy, sedangkan untuk tujuan audit 

completeness dan classification peneliti menentukan level tinggi. Seluruh 
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tingkat control risk ini kemudian digunakan untuk menentukan tahapan 

selanjutnya dalam audit laporan keuangan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu mengurangi control risk. Berikut merupakan saran yang 

diberikan oleh peneliti: 

1. Saran untuk Perusahaan 

a. Perekrutan CFO atau sekurang-kurangnya team leader untuk 

meningkatkan fungsi pengawasan, implementasi pengendalian internal 

di perusahaan, serta pencapaian target divisi finance dan accounting. 

b. Perekrutan fungsi treasury untuk melakukan aktivitas pembayaran agar 

terjadi pemisahan tugas dari pencatatan dan custody. 

c. Dibuat dokumen standard operational procedure atau guideline 

sederhana untuk staf accounting dan staf lain di perusahaan agar tidak 

timbul miskomunikasi dalam hal pengumpulan data dan pembayaran. 

d. Dokumen seperti form pengajuan harian, purchase requisition, dan 

receiving report dipranomori. Hal ini dapat dilakukan dengan software 

as a service (SaaS) yang dapat membantu otomatisasi penomoran 

dokumen sehingga pengarsipan dan verifikasi dokumen menjadi lebih 

mudah.  

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini terbatas pada satu siklus akuntansi saja, oleh karena itu 

penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada siklus akuntansi yang 

lain di perusahaan, seperti pendapatan dan penerimaan kas, produksi, 

dan penggajian.  

b. Penelitian selanjutnya di perusahaan yang sama atau berorientasi 

serupa (startup berbasis teknologi) dapat memfokuskan pada sisi 

pemeriksaan teknologi informasi.  
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